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BAB V 

PENUTUP 

1.1.  Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Siswa introvert SMP Negeri 2 Kecamatan Harau memiliki keterampilan 

berbicara di depan umum dengan memperhatikan tiga hal yaitu persiapan, 

penyajian dan gaya berbicara. Namun, yang sangat diperhatikan siswa 

adalah penyajian pesan yang baik sehingga pendengar fokus 

mendengarkan pembicara. Kedua yaitu persiapan yang dilakukan sebelum 

tampil berbicara di depan umum, karena siswa bertanggung jawab 

menyampaikan pesan yang benar untuk pendengar. Ketiga yaitu gaya 

berbicara sebagai bingkai untuk menarik perhatian pendengar sehingga 

pendengar nyaman dan santai mendengarkan pembicara. Siswa SMP 

Negeri 2 Kecamatan Harau sudah melakukan persiapan, penyajian dan 

juga gaya berbicara, namun belum maksimal.  

2. Hambatan komunikasi yang dialami oleh siswa SMP Negeri 2 Kecamatan 

Harau adalah gangguan eksternal, gangguan internal, gangguan 

ditimbulkan dari diri pembicara dan gangguan dari pihak sekolah. 

Gangguan yang banyak dialami siswa adalah gangguan ditimbulkan dari 

diri pembicara seperti kecemasan berbicara di depan umum. 
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1.2.  Saran 

1. Untuk sekolah agar menyediakan wadah untuk siswa berbicara di depan 

umum.  

2. Untuk guru agar mengikuti pelatihan maupun seminar yang berhubungan 

dengan berbicara di depan umum, sehingga siswa bisa mendapatkan ilmu 

dan pembelajaran tentang berbicara di depan umum  

3. Untuk siswa agar selalu berlatih dan sering tampil berbicara di depan 

umum.  

4. Untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti keterampilan berbicara di 

depan umum agar meneliti menggunakan pendekatan ekperimen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




